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Peisal 1

Allah —
Pemilik
Segala Sesuatu

Seorang penatalayan atau pengurus harus tahu untuk siapa ia bekerja.
Jikalau tidak, kepada siapa ia harus memberikan pertanggungjawanan atas
penatalayanannya?

Pelajaran pertama ini telah ditulis sedemikian sehingga sauda-a dapat
mengetahui kebenaran yang menjadi dasar kursus ini. Kebenaran tersenut ialah
bahwa kita ini bukanlah pemilik dari apa yang kita punyai, sebab Al.ah yang
menjadi pemilik segala sesuatu yang ada.

Sebagai seorang Kristen atau pekerja Kristen, saudara harus taha bahwa
saudara tidak bekerja untuk diri saudara sendiri, melainkan untuk sang pemilik
dan Tuhan atas kehidupan saudara dan atas segala sesuatu yang saudars punyai.
Jika saudara betul-betul memahami arti sepenuhnya dari kebenaran ini, maka
itu akan mengubah seluruh hidup dan pelayanan saudara. Dan tidak sangsi lagi,
hal itu akan mengubah cara hidup dan cara berpikir saudara.

ikhtisar pasal

Memahami Pengertian Kepemilikan
Mengenali Sang Pemilik
Menjeiaskan Hak-hak Sang Pemilik
Mengakui Hak-hak Sang Pemilik
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tujuan pasal
Sesudah menyelesaikan pelajaran ini, saudara seharusnya dapat:

® Memahami perbedaan antara pengertian yang benar dan salah tentang kepe-
milikan.

m Menerangkan siapa pemilik yang sebenarnya menurut pandangan Alkitab
dan apa artinya bahwa Allah adalah pemilik.

8 Menanggapi fakta bahwa Allah adalah pemilik dengan jalan mengabdikan
diri dan milik saudara sepenuhnya kepada-Nya.

kegiatan belajar

1. Bacalah dengan teliti bagian pembukaan dan ikhtisar pelajaran. Bacalah tu-
juan pasal yang diuraikan dalam seluruh pelajaran. Tujuan-tujuan tersebut
menunjukkan kepada saudara apa yang seharusnya dapat saudara lakukan
setelah selesai mempelajari setiap bagian di dalam pelajaran. Pertanyaan-
pertanyaan dan soal-soal latihan didasarkan pada tujuan pelajaran tersebut.
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2. Pelajarilah uraian pelajaran. Carilah dan bacalah ayat-ayat Alkitab yang
disebutkan.

3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan yang diberikan. Setelah saudara menjawab-
nya, bandingkanlah jawaban saudara dengan jawaban yang diberikan pada
akhir pasal. Jika perlu, perbaikilah jawaban saudara. Jika ada perianyaan-
pertanyaan, catatlah dan kirimkan pada pengasuh LKTI atau minta{ah pen-
jelasan lebih jauh kepada gembala saudara.

4. Setelah saudara menyelesaikan pasal ini, jawablah soal-soal untuk menguji
diri. Cocokkan jawaban saudara dengan jawaban yang terdapat pa ia akhir
buku ini.

uraian pasal
MEMAHAMI PENGERTIAN KEPEMILIKAN

Tujuan 1. Membedakan pengertian yang benar dan salah tentang kepe milikan.

Pengertian yang Salah tentang Kepemilikan

Kita akan memulai pelajaran tentang penatalayanan Kristen, pertama-tama
dengan menguraikan dan menjelaskan pengertian kepemilikan. Ada orang yang
menganggap bahwa apabila ia mempunyai atau memakai suatu benda dengan
sendirinya itu berarti bahwa ialah pemiliknya. Rupanya pengertian ini sudah
berurat berakar dalam kehidupan kita — pengertian yang memang s.dah ter-
tanam sejak kita masih kanak-kanak. Coba ambillah sesuatu yany sedang
dipegang oleh seorang anak yang baru berusia 4 tahun. Pasti, saudara akan
mendengar tangisannya sebagai reaksi protes! Memang benar, kita dapat
menyewa atau meminjam sesuatu dan memperolehnya; tetapi itu bukar.lah milik
kita.
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Mungkin ada orang yang tidak mengembalikan barang yang telah dipin-
jamnya, sebab mereka tidak mempunyai pengertian yang jelas tentang kepe-
milikan. Seorang pemuda menerima sepucuk surat yang isinya meminta kem-
bali akordion yang telah dipinjamkan kepadanya. Dengan marah ia berkata
kepada saya, ‘‘Pemiliknya ini tidak tahu musik, jadi dia tidak memerlukan-
nya. Dia dapat membeli lagi jika mau, uangnya cukup banyak. Saya tidak punya
akordion dan saya hendak memakainya untuk pekerjaan Tuhan.’’ Saudara
boleh percaya, dia tidak akan mengembalikan akordion itu.

Saudara harus dapat menerangkan perbedaan antara kepunyaan dan
kepemilikan, agar dapat memahami ajaran penatalayanan Kristen. Murid-murid
dari jemaat yang mula-mula memberikan contoh yang jelas tentang orang-orang
yang membedakan kedua hal ini. Kita baca bahwa ‘‘Tidak seorang pun yang
berkata, bahwa sesuatu dari kepunyaannya adalah miliknya sendiri’’ (Kisah Para
Rasul 4:32).

Dasar Pengertian tentang Kepemilikan

Mungkin saudara akan bertanya kepada diri sendiri, ‘“‘Apakah
menyebabkan seseorang menjadi pemilik atas sesuatu? Menurut pendapat saya,
yang menyebabkan ialah karena kita berhak melarang siapa pun juga untuk
memiliki atau memakai apa yang memang menjadi milik kita. Mungkin kursi
saudara tertinggal di luar, di teras atau beranda rumah saudara, dan rusak kena
panasnya matahari dan curahan air hujan. Saudara sudah tidak memakainya
lagi, tetapi saudara tidak membiarkan orang lain memakainya. Jika ada orang
yang hendak mengambilnya, saudara akan menganggap dia pencuri. Memang
tepat jika saudara berbuat demikian. Dan tertib masyarakat akan menyetujui
dasar tindakan saudara. Ini disebabkan karena penilaian umum tentang penger-
tian kepemilikan ialah hak untuk melarang orang lain menggunakan suatu
benda.

Ide itu mungkin kedengarannya agak egoistis. Itu bukanlah pengertian yang
alkitabiah, tetapi yang memang dianut oleh masyarakat kita. Oleh sebab itu,
nanti kita akan mempelajari pengertian yang alkitabiah tentang kepemilikan.

Catatan: Sebelum saudara menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut, ulangi
kembali petunjuk-petunjuk untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang terdapat dalam kata pengantar. Jika perlu periksalah kembali
petunjuk-petunjuk tersebut pada waktu menjawab pertanyaan-
pertanyaan lainnya.
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1 Carilah sebuah ayat dalam Alkitab yang memberikan contoh kepada kita
tentang orang-orang yang menganggap bahwa hal mempunyai itu berbeda
dengan hal memiliki.

....................................................................................................

Ciri-ciri Khas Seorang Pemilik

Pemilik sesuatu benda mempunyai ciri-ciri tertentu, atau mungkin lebih
baik kalau kita katakan hak-hak, yang tidak dipunyai oleh seorang penyewa,
peminjam, atau pemakai biasa. Kita sebut ciri-ciri atau hak-hak in khas. Si
pemilik dapat berbuat sekehendak hatinya atas apa yang menjadi mi.iknya. Ia
dapar menggunakan dan menyalahgunakan apa yang dimilikinya. Ia dapat men-
jualnya, menukarkannya jika ia mau. Tak seorang pun dapat meldrangnya,
sebab itu adalah miliknya. Ciri inilah yang kita sebut sebagai keduaulatan si
pemilik atas harta miliknya.

[alam perjalanan sejarah, perbudakan pernah diizinkan di beberapa negara
di dunia ini. Budak itu menjadi kepunyaan si pemilik atau majikannya Mungkin
si pemilik telah membelinya di pasar budak atau membawanya sebaga. tawanan
perang. Karena budak itu adalah kepunyaannya, maka si pemilik mempunyai
kuasa atau hak atas diri budak itu. Artinya, ia mempunyai hak untuk memerin-
tah budak itu dan budak itu harus menaatinya. Dengan demikian, kita dapat
berkata bahwa seorang pemilik mempunyai kedaulatan atas segala sesuatu yang
dimilikinya; tetapi terhadap manusia kita katakan ia mempunyai hak a:au kuasa.
Seorang budak dapat melanggar kehendak atau kuasa majikannya, tztapi har-
ta milik yang bukan manusia berada sepenuhnya di bawah kekuasaan i pemilik.

Kita akan membahas lagi ciri-ciri pemilik ini dalam pelajaran kita
selanjutnya.

2 Pernyataan manakah yang menunjukkan salah satu ciri khas seoran, pemilik?

a) Ia telah lama memakai atau memiliki sesuatu.

b) Ia dapat berbuat sekehendak hatinya terhadap apa yang dimilikinya.

¢) Orang lain dapat mencegahnya dari tindakan menyalahgunakan herta milik-
nya.

3 Dari contoh di bawah ini, manakah alasan yang tepat dari olang yang

memahami arti kepemilikan?

a) John meminjami saya uang. Tetapi, meskipun John kaya dan tidak memerlu-
kan uang itu, saya harus mengembalikannya. Uang itu bukan milik saya.

b) Tetangga saya membiarkan sepedanya di luar rumah dan kehujanan. la tidak
merawat sepedanya baik-baik, karena itu akan saya ambil dan pakai sendiri.
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MENGENALI SANG PEMILIK

Tujuan 2. Memilih keterangan-keterangan yang menunjukkan pemilik yang
sebenarnya dan fakta-fakta tentang sifatnya sebagai pemilik.

Pemilik-pemilik Palsu

Saudara dan saya mempunyai barang-barang yang kita anggap milik kita
masing-masing. Tetapi, apakah memang kita pemiliknya yang sesungguhnya?
Jika bukan, siapakah pemiliknya? Sebelum menjawab pertanyaan-pertanyaan
ini, marilah kita perhatikan dua pendapat. Kedua pendapat ini saling berlawanan
ditinjau dari segi siapa pemilik barang-barang kita.

Individu Sebagai Pemilik

Pendapat yang mengatakan individu sebagai pemilik sudah ada selama
beribu-ribu tahun, tetapi lebih ditekankan lagi selama abad-abad terakhir ini.
Kelemahan utama pendapat ini ialah, ia membenarkan sifat keakuan manusia
dan menciptakan ketidakadilan di dunia. Jika seseorang mempunyai potensi
atau harta benda untuk dapat menolong memenuhi keperluan-keperluan tetang-
ganya, tetapi ia tidak mau, maka ia tidak dapat dipaksa. Ia berhak menggunakan
atau membagi-bagi harta bendanya. Orang kaya yang tidak mau menolong
Lazarus si pengemis berbuat seolah-olah dialah si pemilik (Lukas 16:19-21).

Pendapat tentang kepemilikan ini telah diperlunak sedikit dalam waktu
belakangan ini. Di negara-negara tertentu ada undang-undang yang memper-
bolehkan pengambilalihan suatu harta milik untuk dipergunakan bagi kepen-
tingan umum. Ini berarti bahwa seorang pemilik dapat diminta untuk menjual
harta miliknya jika hal itu akan bermanfaat bagi masyarakat. Tetapi sekalipun
demikian, pendapat tentang kepemilikan ini sangat berbeda dengan apa yang
diajarkan Alkitab kepada kita.

Masyarakat sebagai Pemilik

Anggapan lain ialah masyarakat sebagai pemilik. Biasanya masyarakat diar-
tikan sebagai sekelompok manusia. Ada orang-orang Kristen yang menaruh
perhatian terhadap pendapat ini, sebab mereka menduga itu adalah pandangan
Kristen. Mereka menunjuk kepada Kisah Para Rasul 2:44-45 yang menyebutkan
bahwa murid-murid yang pertama itu *‘ . . . bersatu, dan segala kepunyaan
mereka adalah kepunyaan bersama, dan selalu ada dari mereka yang menjual
harta miliknya, lalu membagi-bagikannya kepada semua orang sesuai dengan
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keperluan masing-masing.”’ Mereka juga menunjuk kepada Kisah Para Rasul
4:32 yang mengatakan, ‘‘ . . . segala sesuatu adalah kepunyaan mereka ber-
sama.’’ Akan tetapi, perlu diperhatikan bahwa ayat-ayat ini menunjukkan apa
yang dilakukan oleh orang-orang percaya itu dalam situasi-situasi tertentu dan
bukannya apa yang mereka pikirkan pada umumnya. Tak ada satu ayat pun
dalarn Perjanjian Baru yang menunjukkan bahwa murid-murid meaganggap
masyarakat Kristen sebagai pemilik dari seluruh harta benda mere«<a.

Pemilik yang Scbenarnya

Baik kepemilikan secara pribadi maupun kepemilikan oleh masyarakat
adalah pendapat-pendapat yang dapat menjurus ke pandangan-panda:ngan yang
ekstrim. Tetapi, kebenaran biasanya terdapat di antara yang ekstriin. Dalam
hal ini, kebenaran itu ada di dalam Alkitab yang menunjukkan kepada kita
pendapat yang ketiga tentang siapa si pemilik itu.

Idenritas-Nya

Menurut Alkitab, baik individu maupun masyarakat bukailah sang
pemilik, melainkan Allah. Kebenaran ini bukan saja terletak di tengah-tengah
kedua pendapat yang disebutkan tadi, tetapi malahan di atasnya Individu
maupun masyarakat hanyalah manusia saja. Tetapi, Allah lebih tingg daripada
manusia. Ini digambarkan dalam skema di bawah ini.

Allah

_>

> < ~

Individu Masyarakat

Pandangan Alkitabiah tentang kepemilikan menekankan, bahwa pemilik
yang sebenarnya adalah orang yang memiliki sesuatu, tetapi bukan kurena men-
dapatkannya dari siapa pun juga. Pemilik yang sebenarnya tidak memerlukan
apa-apa sebab ia memiliki segala sesuatu. Hanya Allah yang betul-betul
memenuhi svarat ini (I Tawarikh 29:14; Kisah Para Rasul 17:25). Pada dasar-
nya, manusia tidak mempunyai sesuatu apapun, ia mempunyai sesuatu karena
diberi (I Korintus 4:7; I Timotius 6:7).
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Alkitab mengatakan bahwa bumi adalah kepunyaan Allah (Keluaran 19:5).
Kita sendiri, binatang-binatang, dan segala sesuatu yang ada di bumi adalah
kepunyaan Allah (Mazmur 24:1; 50:10,12; Hagai 2:8). Dialah pemilik mutlak
dari segala sesuatu yang ada, sebab, ‘‘punya-Mulah . . . segala-galanya yang
ada di langit dan di bumi’’ (I Tawarikh 29:11). Mengingat ayat-ayat ini, maka
betapa sia-sia dan tidak pantasnya bagi seorang individu dan masyarakat un-
tuk menganggap apa yang bukan kepunyaannya itu sebagai miliknya. Allah
adalah tetap sebagai Pemilik atas segala sesuatu.

4 Misalnya saudara hendak menerangkan kepada seseorang, bahwa Allah
adalah Pemilik yang sebenarnya dari segala sesuatu. Ayat-ayat manakah yang
akan saudara pakai?

a) Mazmur 50:10; Kisah Para Rasul 17:25

b) Lukas 16:19-21; Kisah Para Rasul 2:44-45

¢) Kisah Para Rasul 4:32; I Timotius 6:7.

5 Dari antara contoh-contoh di bawah ini, keterangan manakah yang akan

dipakai oleh seseorang yang tahu siapa pemilik yang sebenarnya?

a) Segala sesuatu milik masyarakat. Dengan cara itulah keperluan-keperluan
setiap orang akan dipenuhi dan masyarakat akan dapat keuntungan.

b) Baik individu maupun masyarakat adalah manusia biasa. Allah lebih tinggi
daripada keduanya, dan segala sesuatu yang ada di dunia adalah milik-Nya.

¢) Individu-individu adalah orang-orang yang bekerja dan menerima upah un-
tuk membeli harta bendanya. Dengan demikian, apa yang ada pada mereka
menjadi kepunyaan mereka.

Kepemilikan Allah

Sesungguhnya, Allah itulah pemilik seluruh alam semesta. Sekalipun
demikian, Alkitab menyatakan kepada kita, bahwa dahulukala kepemilikan-
Nya ini ditantang. Lucifer, salah satu ciptaan Allah yang paling elok, memberon-
tak melawan Dia dan menjadi Iblis, musuh Allah. Ia merebut apa yang men-
jadi milik Allah, dan inilah sebabnya disebut penguasa dunia ini (Yohanes 12:31;
14:30; 16:11). Iblis membujuk manusia agar manusia juga memberontak
terhadap pemiliknya. Manusia memberontak sehingga dengan demikian mereka
berada di bawah kekuasaan Iblis. Hal ini telah mengakibatkan banyak penderi-
taan dan ketidakadilan di dunia.

Tetapi Allah membuat suatu rencana yang luar biasa untuk membebaskan
apa yang menjadi milik-Nya. Ia mengawali rencana ini dengan memilih Israel
sebagai umat-Nya. Mereka menjadi harta kesayangan-Nya dari antara segala
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bangsa di bumi (Keluaran 6:7; 19:5). Dengan cara ini, Israel menjadi umat
pilihan Allah. Kristus, waris Allah yang sah, akan terbit dari Israel (Lukas
20:13-14; Ibrani 1:2). Tetapi, Israel gagal dan untuk sementara waktu tidak
berfungsi sebagai umat Allah (Hosea 1:9).

Sekalipun demikian, kegagalan Israel tidak menyebabkan rencaia Allah
gagal. Pada saat yang sudah ditentukan-Nya, Allah mengutus Anak-Nva, Yesus
Kristus. Iblis menawarkan kepada Yesus semua kerajaan duma — sec lah-olah
itu adalah miliknya! — dengan syarat Yesus harus menyembah dia (Matius
4:8-9). Tetapi, Yesus menolak tawaran perampas yang tidak tahu malu i:u, sebab
dengan pengorbanan-Nya, Ia akan menyelamatkan dunia dari kungkurngan Iblis
(Yohanes 8:34,36; I Petrus 1:18-19).

Yesus membangun jemaat-Nya sebagaimana telah dijanjikan-Nyz. Jemaat
itu adalah umat Allah sekarang ini (Roma 9:24-25; I Petrus 2:9-10). Semr'ua orang
percava adalah milik Allah. Pada waktu Kristus mengangkat jemaa -Nya ke
surga, Israel akan bertobat dan menjadi umat Allah lagi bersama-sama dengan
jemaat (Hosea 1:10; Roma 11:25-27). Mereka juga akan dimerdekakan dari
penguasan Iblis.

Firman nubuat dalam Wahyu 11:15 memberitahukan bahwa sui-ra-suara
nyaring di dalam surga mengatakan, ‘‘Pemerintahan atas dunia dipegang oleh
Tuhan kita dan Dia yang diurapi-Nya.’’ Apabila rencana Allah telzh selesai
sepenuhnya, maka akan ada langit baru dan bumi baru (Wahyu 21:1). Takhta
Allah dan takhta Anak Domba akan ada di dalamnya (Wahyu 22:3). Setiap
manus:a akan melihat bahwa Allah adalah Raja dan Tuhan yang berd:.ulat atas
segala sesuatu yang ada.
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6 Ayat manakah yang menyebutkan tentang pengorbanan Yesus untuk
menebus kita?

a) Keluaran 6:7

b) Yohanes 14:30

¢) I Petrus 1:18-19

d) Wahyu 21:1

7 Pernyataan manakah yang memberikan penjelasan paling baik tentang apa

yang dikatakan Alkitab kepada kita perihal kepemilikan Allah?

a) Iblis merebut apa yang menjadi milik Allah. Tetapi, Iblis telah dikalahkan
oleh Kristus. Pada akhirnya, setiap orang akan tahu bahwa Allah itulah Sang
Pemilik.

b) Segala sesuatu milik Allah. Tetapi, manusia mendurhaka dan merampas apa
yang dimiliki Allah. Manusia menjadi pemilik atas segala sesuatu sampai
Kristus datang.

MENJELASKAN HAK-HAK SANG PEMILIK

Tujuan 3. Memilih kalimat-kalimat yang menyatakan dasar hak-hak Allah
sebagai Pemilik.

Hak-hak Allah sebagai Pemilik adalah betul-betul mutlak. Sebagaimana
akan saudara lihat selanjutnya, tak seorang pun kecuali Allah yang betul-betul
mempunyai hak atas alam semesta, dan terutama atas diri kita. Alasan-alasannya
adalah sebagai berikut:

Allah Menciptakan Kita

Aliah adalah pemilik atas alam semesta, sebab Ia yang menciptakannya
(Kejadian 1:1; Yohanes 1:3). Bumi dan segala sesuatu yang ada di dalamnya
adalah milik-Nya. ““Tuhanlah yang empunya bumi serta segala isinya, dan dunia
serta yang diam di dalamnya. Sebab Dialah yang mendasarkannya di atas lautan
dan menegakkannya di atas sungai-sungai’’ (Mazmur 24:1-2). Sebab Ia yang
menjadikan kita, maka kita menjadi kepunyaan-Nya juga (Mazmur 100:3).
Allah menciptakan segala sesuatu untuk kemuliaan-Nya (Yesaya 43:7; Kolose
1:16; Wahyu 4:11) dan kesenangan-Nya (Mazmur 149:4). Segala sesuatu yang
ada adalah kepunyaan Allah sebab sebagai Pencipta, Ia mempunyai hak atasnya.

Sebagai pemilik, Allah menjalankan kedaulatan mutlak atas segala sesuatu
yang telah diciptakan-Nya. ‘‘Siapakah kamu, hai manusia, maka kamu mem-
bantah Allah? Dapatkah yang dibentuk berkata kepada yang membentuknya:
‘Mengapakah engkau membentuk aku demikian?’ Apakah tukang periuk tidak
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mempunyai hak atas tanah liatnya, untuk membuat dari gumpal yang sama
suatu benda untuk dipakai guna tujuan yang mulia dan suatu benda lain untuk
dipakai guna tujuan yang biasa (Roma 9:20-21), Ia yang membuat lidah
manusia; tetapi Ia juga membuat orang bisu — orang yang tidak dapat ber-
bicara (Keluaran 4:11). Apakah saudara dilahirkan cacat? Tunggu dulu Jangan
cepat-cepat melampiaskan kemarahan terhadap Pencipta saudar:. Allah
bukanlah seorang tuan yang suka menekan dan kejam, yang meras: senang
bila milik-Nya menderita. Sebaliknya, Ia lebih mengutamakan keselama:an kita.
Ini diperlihatkan dalam peristiwa-peristiwa yang tak terhitung juml:hnya di
mana Yesus menyembuhkan orang yang buta, tuli, bisu, dan lumpuh. Apakah
sukar untuk memahami mengapa Ia mengizinkan semuanya ini terji.di? Ya,
memang sukar. Tetapi Allah juga bijaksana dan pastilah Ia mempunyai maksud
yang mulia dan indah untuk makhluk ciptaan-Nya.

Rasul Paulus, yang kagum akan kedaulatan dan hikmat Allah, mer yatakan
bahwa segala sesuatu adalah dari Dia dan bagi Dialah segala kemuliaan itu
(Roma 11:33-36).

Allah Memelihara Kita

Jika Allah tidak memelihara segala sesuatu dengan firman-Nya yang penuh
kuasa (Ibrani 1:3), maka kehidupan kita akan sesingkat bunga api. Tetzpi, oleh
karena kehendak-Nya semuanya itu ada (Wahyu 4:11) dan di dalam Dialah telah
diciptakan segala sesuatu (Kolose 1:16).

Tak ada suatu apapun, yang mutlak milik kita. Segala sesuatu telah kita
terima dari Dia (I Tawarikh 29:17; Kisah Para Rasul 17:25; I Korintus 4:7);
Tempat kita berdiam, udara yang kita hirup, makanan yang kita mak.in. Kita
hidup sebab Allah menghendaki demikian. Dan akhirnya, tidaklah nwungkin
untuk hidup terpisah dari Allah, sebab ‘‘di dalam Dia kita hidup, kita bergerak,
kita ada’ (Kisah Para Rasul 17:28).

Salah satu ajaran yang paling indah di dalam Alkitab ialah bahwa hu.bungan
Allah dengan kita adalah bagaikan seorang Bapa. Ia menganggap kita sebagai
anak-anak seorang Bapa yang luar biasa kaya dan baiknya. Ia lebih baik dari
bapa manusiawi apapun di dunia dan selalu sedia memberi pemberian yang baik
kepada anak-anak-Nya (Matius 7:9-11). Kebenaran yang sangat iniah ini
menolong kita untuk hidup di dalam iman kepada-Nya (Matius 6 31-32).
Seorang anak yatim piatu pasti mengkhawatirkan bagaimana ia akan hidup —
apakah dengan minta-minta, mencuri, atau bekerja. Ia pasti mengkhawatirkan
di mana ia akan tidur — apakah di parit atau di beranda rumah. Seorang anak
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yang mempunyai orang tua yang merawatnya tidak mempunyai kekuatiran-
kekuatiran ini. Saudara dan saya mempunyai seorang Bapa yang baik, Allah
kita yang memelihara dan mempedulikan kita (Roma 8:32; I Petrus 5:7).

8 Bila kita mengatakan bahwa Allah memelihara segala sesuatu apakah maksud
kita?

.....................................................................................................

Allah Menebus Kita

Dalam zaman Perjanjian Lama, jika seorang Israel begitu miskin sehingga
terpaksa menyerahkan dirinya menjadi budak belian agar dapat membayar
hutangnya, maka salah satu dari saudaranya yang paling dekat boleh
menebusnya. Untuk melaksanakan hal ini saudaranya itu membelinya kembali
dari pemiliknya. Perbuatan ini disebut penebusan (Imamat 25:47-49).

Allah berkata bahwa orang-orang Israel adalah hamba-hamba-Nya, sebab
Ia telah menyelamatkan mereka dari perbudakan, yakni dengan membawa
mereka ke luar dari tanah Mesir (Imamat 25:55). Kita juga telah menjadi ham-
ba, yaitu hamba Iblis oleh karena dosa orang tua kita yang pertama. Karena
kita tidak dapat menebus diri kita sendiri, maka saudara kita yang terdekat,
yakni Kristus, menebus kita dengan pengorbanan-Nya (Titus 2:14; I Petrus
1:18-19). Kita tidak lagi menjadi milik Iblis. Tetapi kita tidak juga merdeka;
artinya kita bukan milik kita sendiri (I Korintus 6:19). Karena Allah telah mem-
beli kita dan ‘‘harganya telah lunas dibayar’’ (I Korintus 6:20), maka kita adalah
milik-Nya.

Seorang anak laki-laki yang tinggal di sebuah desa di tepi pantai membuat
sebuah perahu kecil, lalu membawanya ke pantai. Segera ombak membawa
perahu itu ke tengah lautan. Usaha anak itu untuk mendapatkan perahunya
kembali tidak berhasil. Akan tetapi, beberapa hari kemudian, ia melihat perahu
kecilnya itu di etalase sebuah toko. Perahu itu dijual. Ia berusaha sungguh-
sungguh mengumpulkan uang cukup banyak dan membeli perahu itu. Sambil
menangis karena bahagia anak itu berseru, ‘‘Sekarang kamu menjadi milikku
untuk kedua kalinya. Sebab aku telah membuatmu dan aku juga membelimu!”’
Dengan cara yang sama kita menjadi milik Allah, sebab Ia yang menciptakan
kita dan juga karena Ia yang menebus kita.

R
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Allah Menyucikan Kita

Kata penyucian berarti mengasingkan. Kata-kata lain yang dipakai untuk
mengungkapkan pengertian yang sama adalah mentahbiskan dan mengabdikan.
Bila Allah menyucikan seseorang atau sesuatu, maka Ia mengasingkannya bagi
diri-Nya sendiri. Dengan tindakan mengasingkan bagi diri-Nya sendiri, maka
itu menjadi milik-Nya. Anak laki-laki sulung bani Israel adalah kepunyaan
Allah, sebab Ia telah menguduskan semuanya bagi-Nya (Bilangan 8:17). Dengan
alasan yang sama, maka bait suci di Yerusalem menjadi rumah milik Allah (I1
Tawarikh 7:16).

Kristus tidak saja menebus kita dengan pengorbanan-Nya, tetapi .a juga
mentahbiskan dan menyucikan kita (I Korintus 6:11; Ibrani 10:10). Kita adalah
kepunyaan Allah, sebab Ia memilih kita menjadi umat-Nya — bangsa yang ter-
pilih atau bangsa yang kudus (I Petrus 2:9).

9 Tulislah di samping setiap ayat, nomor kalimat yang menerangkan apa yang
diajarkan ayat tersebut.

a Kejadian 1:1 1) Allah qlenciptakan segala sesuatu.
b Yohanes 1:3 2) Allah memeliharz‘l segala sesuatu.
_ 3) Allah menebus kita.
Kisah Para Rasul 17:28 4) Allah menyucikan dan menguduskan kita.

c

.. d I Korintus 6:11
e 1 Korintus 6:19-20
f Ibrani 1:3

. g Ibrani 10:10
h I Petrus 1:18-19

10 Dari antara pernyataan-pernyataan di bawah ini, manakah yang
menyatakan suatu alasan mengapa hak-hak Allah atas segala sesuatu d alam
semesta ini adalah betul-betul mutlak? (Catatan: Semua pernyataan ini benar,
tetapi tidak semuanya menyatakan alasan.)

a) Allah adalah Allah yang baik.

b) Allah menciptakan segala sesuatu yang ada.

¢) Allah membeli kita dan memisahkan kita bagi diri-Nya.

d) Allah itu bijaksana dan mengetahui segala sesuatu.

e) Allah ingin agar anak-anak-Nya mendapat hal-hal yang baik.

f) Kuasa Allah yang membuat kita dapat tetap hidup.
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MENGAKUI HAK-HAK SANG PEMILIK

Tujuan 4. Mengenali uraian hasil penerapan kebenaran tentang kepemilikan
Allah atas kehidupan saudara.

Sekarang saudara tahu bahwa Allah adalah pemilik atas segala sesuatu dan
bahwa Ia mempunyai hak-hak tertentu atas milik saudara dan terutama atas
diri saudara. Tetapi hanya mengetahui saja tanpa mempraktekkannya tidak ada
artinya. Dalam suatu peristiwa Yesus berkata, ‘‘Jikalau kamu tahu semua ini,
maka berbahagialah kamu, jika kamu melakukannya!’’ (Yohanes 13:17). Jadi,
adalah penting untuk tidak saja mengetahui bahwa Allah adalah pemilik kita,
tetapi juga mengakui Dia sebagai pemilik kita.

Mempersembahkan Diri dan Milik Kita

Kata mempersembahkan berarti memisahkan sesuatu untuk maksud terten-
tu. Apabila ini dipakai dalam hubungan kita dengan Allah, itu berarti
memberikan diri dan milik kita kepada Allah. Jika kita percaya bahwa Dialah
Sang Pemilik, maka tidak ada yang lebih tepat lagi daripada mengakui hal itu
dengan memberikan kepada-nya apa yang menjadi milik-Nya! Allah sendiri,
yang mengajar bangsa Israel bahwa semua anak laki-laki sulung adalah milik-
Nya. [a meminta agar mereka itu dipersembahkan bagi Dia (Keluaran 13:12).
Dengan cara ini mereka dapat menerapkan pengetahuan yang mereka terima.
Yesus menuntut hal yang sama pada waktu Ia berkata, ‘‘Berikan kepada Allah
apa yang wajib kamu berikan kepada Allah” (Matius 22:21).

Hana, ibu nabi Samuel, memberikan contoh yang bagus tentang persem-
bahan. Ia menyadari bahwa jika ia mempunyai seorang anak, maka itu adalah
karena Allah memberikannya kepadanya. Karena itu ia mempersembahkan anak
itu supaya ia menjadi milik Allah seumur hidupnya (I Samuel 1:27-28). Dalam
Perjanjian Baru, contoh orang Kristen Makedonia adalah mengharukan,
sekaligus luar biasa. Di tengah-tengah keadaan yang susah, mereka telah
memberikan kepada para rasul menurut kemampuan mereka karena ‘‘mereka
memberikan diri mereka, pertama-tama kepada Allah’’ (II Korintus 8:5).

Mengucap Syukur

Betapa baiknya Allah sebagai pemilik! Ia adalah pemilik segala sesuatu,
tetapi la juga memberikan segala sesuatu kepada semua orang (Kisah Para Rasul
17:25). 1a tidak hanya memberikan Anak-Nya yang Tunggal kepada kita, tetapi
Ia juga telah berjanji untuk ‘‘mengaruniakan segala sesuatu kepada kita
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bersama-sama dengan Dia’”’ (Roma 8:32). Karena itu seharusnyalah kita
mengucap syukur kepada-Nya sebab walaupun kita tidak memiliki apa-apa,
Ia memperkenankan kita memperoleh segala sesuatu yang dimiliki-Nya.
Dapatkah orang lain bersikap seperti ini? Di samping itu, dalam bersyukur kita
menyenangkan Dia sebab itulah yang dikehendaki Allah bagi kita (Kolcse 3:15;
I Tesalonika 5:18).

Manusia menjadi jahat, sebab walaupun mereka mengenal Allah, mereka
tidak mengucap syukur kepada-Nya (Roma 1:21). Mereka tidak mengzakui Dia
sebagai pemilik. Mereka menganggap bahwa apa yang diberikan Allah kepada
mereka, dengan sendirinya telah menjadi kepunyaan mereka. Bahkan dengan
meneliti Alkitab secara sepintas lalu saja, menunjukkan kepada kita. bahwa
ucapan syukur adalah bagian yang sangat penting dari kehidupan Xristen.

11 Menurut Roma 1:21, manusia menjadi jahat karena

..................................................................................................

Penyerahan Diri Sendiri

Jika Allah adalah pemilik kita yang mutlak, maka yang paling tepat bagi
kita ialah tunduk kepada-Nya. Seekor lembu mengenal pemilik dan ka ‘ena itu
menurut kepadanya. Apa lagi kita, sebagai makhluk-makhluk yang berakal
budi, kita harus tunduk kepada Allah! Kiranya Tuhan tidak perlu serkata
kepada kita sebagaimana yang dikatakan-Nya kepada Israel, ‘‘Umat-ku tidak
memahaminya’’ (Yesaya 1:3). Saulus dari Tarsus mendapat pelajaran yaig keras
ketika ia mencoba melawan Allah, ‘‘Sukar bagimu menentang k: galah
rangsang’’ (Kisah Para Rasul 26:14). Sebaliknya, marilah kita dengan rendah
hati berkata kepada Allah, Engkaulah Penjunan, aku tanah liat. Bentuklah dan
buatlah aku menurut kehendak-Mu. Pada akhirnya, tanah liat itu tax dapat
berbuat apa-apa selain membiarkan penjunan melakukan apa yang dikehen-
dakinya dengan tanah liat itu. ~~
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Memberi Hormat

Sudah menjadi kebiasaan umum untuk memberi hormat kepada mereka
yang berkuasa. Setiap kebudayaan mempunyai caranya sendiri untuk menun-
jukkan rasa hormat. Sebagai pemilik kita, Allah adalah Tuhan kita. Sebab itu
kita harus menghormati Dia dengan perkataan dan perbuatan kita. Dalam
Maleakhi 1:6-8 kita baca bagaimana nabi Maleakhi menegur para imam Israel
dengan keras karena sikap mereka yang tidak hormat terhadap Allah. Mereka
tidak memperiakukan pemimpin-pemimpin mereka dengan cara yang
sedemikian.

Menunjukkan Ketaatan

Sebagai pemilik kita, Allah melaksanakan sifat Ketuhanan-Nya atas kita,
Ia adalah Tuhan dan kita adalah hamba-Nya. Ini berarti bahwa kita harus
menaati Dia. Jika kita menaati pemimpin-pemimpin dunia, maka kita harus
lebih lagi menaati Dia yang adalah Tuan atas segala Tuan! Tetapi, bisa saja
seseorang menyebut Allah ‘‘Tuhan’’ tanpa bersedia menaati Dia (Lukas 6:46).
Sikap seperti ini adalah tidak jujur dan munafik.

Di Israel, seseorang dengan rela dapat menjadi hamba terus selama tuan-
nya memperlakukannya dengan baik (Keluaran 21:5-6). Allah telah
memperlihatkan diri-Nya sebagai seorang Tuan yang baik terhadap kita. Jadi,
adalah masuk akal apabila kita dengan rela menjadi hamba-Nya yang taat un-
tuk selamanya.

12 Dari antara ayat-ayat di bawah ini, manakah yang akan saudara pakai un-
tuk menunjukkan sebuah contoh tentang seorang atau sekelompok orang yang
mempersembahkan sesuatu kepada Allah?

a) Keluaran 21:5-6

b) I Samuel 1:27-28

c) Kisah Para Rasul 17:25

d) II Korintus 8:5

13 Pernyataan manakah yang menjelaskan hasil-hasilnya apabila saudara

secara pribadi menerapkan kebenaran tentang kepemilikan Allah atas kehidupan

saudara?

a) Saya tahu bahwa baik individu maupun masyarakat bukanlah pemilik yang
sebenarnya. Saya dapat menjelaskan siapa pemilik yang sebenarnya itu.

b) Saya menghormati Allah sebagai pemilik yang sebenarnya dan saya bersyukur
kepada-Nya atas apa yang saya miliki. Saya mempersembahkan diri saya
dan segala milik saya kepada-Nya.
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soal-soal untuk menguiji diri

1 Dari kedua contoh di bawah ini, siapakah yang memahami pengertian yang

benar tentang kepemilikan?

a) Maria meminjam sepeda temannya. Temannya memberitahukan agar jangan
lupa menyimpan sepeda itu di dalam rumah pada malam hari. Muria ber-
buat demikian.

b) Peter meminjam sebuah buku dari temannya. Teman ini tidak mem peritahu
bahwa Peter harus mengembalikan buku itu. Jadi Peter memberikannya
kepada orang lain.

2 Avyat-ayat manakah yang menyebut tentang umat Allah?
a) Keluaran 19:5 ¢) I Petrus 2:9-10
b) Yohanes 14:30 d) Wahyu 11:15

3 Apakah yang menjadi dasar utama pengertian tentang kepemiliki.n?

a) Seorang pemilik menjaga barang-barang miliknya dengan sebaik-haiknya.

b) Seorang pemilik dapat melarang orang lain untuk menggunakan apa yang
menjadi miliknya.

¢) Seorang pemilik mempunyai harta milik yang sangat banyak.

4 Ayat-ayat manakah yang menunjukkan kepada kita siapa waris Al ah yang
sebenarnya?

a) Hosea 1:9 ¢) Yohanes 16:11

b) Matius 4:8 d) Ibrani 1:2

§ Ada orang yang menganggap bahwa Kisah Para Rasul 2:44-45 dan Ki:ah Para

Rasul 4.32 mengandung pengertian kepemilikan masyarakat. Pernyataan mana-

kah yang menunjukkan dengan tepat kesalahan atau kelemahan anggapan terse-

but?

a) Mereka menarik kesimpulan yang salah: Karena ada beberapa mu 1d yang
miskin, kepada orang-orang yang lebih kaya diminta agar mereka membagi
harta miliknya.

b) Mereka mempunyai anggapan yang salah: Karena murid-murid mermpunyai
barang-barang yang sama, mereka menganggap barang itu milik masyarakat
Kristen.

6 Ayat-ayat manakah yang akan saudara pakai untuk menunjukkan kepada
seseorang bahwa Allah tidak hanya menciptakan kita, tetapi Dia juga 1nenebus
kita?

a) Bilangan 8:17 ¢) Mazmur 100:3

b) I Tawarikh 29:14 d) Titus 2:14
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7 Menurut Alkitab, pemilik yang sebenarnya adalah

a) Allah, karena tak seorang pun yang pernah menantang kepemilikan-Nya.
b) individu, sebab ia bertanggung jawab atas apa yang dimilikinya.

¢) masyarakat, sebab mereka dapat menolong orang yang miskin.

d) Allah, sebab Ia tidak menerima apa pun dari orang lain.

8 Jika saudara hendak menerangkan kepada seseorang bagaimana kita harus
bersikap terhadap kepemilikan Allah atas hidup kita, ayat-ayat manakah yang
akan saudara tunjukkan?

a) Kejadian 1:1

b) Matius 22:21

¢) I Tesalonika 5:18

d) I Petrus 2:9

9 Lingkarilah huruf dari setiap pernyataan yang BENAR.

a) AHah tidak mempunyai hak atas manusia, karena manusia telah memberon-
tak terhadap Dia.

b) Allah mempunyai hak atas kita, sebab tanpa Dia kita tidak ada.

¢) Sesudah kita dimerdekakan dari penguasaan Iblis, kita menjadi milik kita
sendiri.

d) Penebusan berarti membeli sesuatu (atau seseorang) kembali.

10 Hasil apakah dapat saudara alami setelah menerapkan secara pribadi

kt\:benaran tentang kepemilikan Allah atas kehidupan saudara?

a) Saya dapat mengutip beberapa ayat penting yang menyebutkan kepemilikan
Allah.

b) Saya membiarkan Allah memimpin kehidupan saya sebagaimana yang dike-
hendaki-Nya dan saya menerima kehendak-Nya atas hidup saya.

¢) Saya mengerti betul-betul bahwa Allah, sebagai pemilik, adalah lebih tinggi
daripada individu maupun masyarakat.



32

ORANG KRISTEN YANG BERTANGGUNG JAWAB

jawaban pertanyaan dalam uraian pasal

Catatan: Jawaban untuk latihan pelajaran tidak diberikan dalam urutar sebenar-
nya schingga saudara tidak akan melihat jawaban pertanyaan bcrikutnya
sebelumnya. Carilah nomor yang saudara perlukan, dan berusahalah untuk
tidak melihat jawaban-jawaban lainnya lebih dahulu.

O N 0

10

11

a) [blis merebut apa yang menjadi milik Allah. Tetapi Iblis telah dikalahkan
oleh Kristus. Pada akhirnya, setiap orang akan tahu bahwa Aliah itulah
Sang Pemilik.

Kisah Para Rasul 4:32.

Artinya ialah bahwa Ia yang memelihara segala sesuatu dengan ki asa-nya.

b) la dapat berbuat sekehendak hatinya terhadap apa yang din ilikinya.

a 1) Allah menciptakan segala sesuatu.

b 1) Allah menciptakan segala sesuatu.

¢ 2) Allah memelihara segala sesuatu.

d 4) Allah menyucikan dan menguduskan kita.

e 3) Allah menebus kita.

f 2) Allah memelihara segala sesuatu.

g 4) Allah menyucikan dan menguduskan kita.

h 3) Allah menebus kita.

a) John meminjami saya uang. Tetapi meskipun John kaya dan tidak
memerlukan uang itu, saya harus mengembalikannya. Uang i'u bukan
milik saya.

b) Allah menciptakan segala sesuatu yang ada.

¢) Allah membeli kita dan memisahkan kita bagi diri-Nya send.ri.

f) Kuasa Allah yang membuat kita dapat tetap hidup.

Pernyataan-pernyataan a), d), dan e) tidak langsung berhubungan dengan

keempat kebenaran yang menjadi dasar hak Allah atas kita (Ia mencip-

takan, menebus, dan menguduskan kita, dan Ia memelihara kita).

a) Mazmur 50:10; Kisah Para Rasul 17:25.

walaupun mereka mengenal Allah, mereka tidak bersyukur kepada-Nya.
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12

13

b) Baik individu maupun masyarakat adalah manusia biasa. Allah lebih
tinggi daripada keduanya, dan segala sesuatu yang ada di dunia adalah
milik-Nya.

b) I Samuel 1:27-28.
d) II Korintus 8:5.

c) I Petrus 1:18-19,

b) Saya menghormati Allah sebagai pemilik yang sebenarnya dan saya ber-
syukur kepada-Nya atas apa yang saya miliki. Saya mempersembahkan
diri saya dan segala milik saya kepada-Nya. (Pernyataan a) lebih menun-
juk kepada hal-hal yang saudara ketahui atau pahami. Pernyataan b),
jawaban yang benar, menunjuk kepada bagaimana sikap saudara yang
sesungguhnya terhadap Allah sendiri sehubungan dengan kebenaran yang
saudara ketahui.)





